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Menurut Sakemas 1976.81% penduduk Indonesia tinggal di
dacrah pedcsaan. Kegiatan ekonomi pedcsaan pada dasamya meru~
pakan kehidupan ya~g seadanya yang mengolah dan memanfaatkan
sumber daya alam s-etempat."Kegiatan ekonomi y'ang dilakukan di
daerah pcdcsaan masih bbrs<ifat tradisional, dengan skala usaha yang
kccil dan subsisten.·D3:~_rahpedy~aan memiliki sumbe~ daya alam
potensial yang relatif Q,any~k, ~enaga kerja yang b.anyak <Jan murah.
Tersedianya sumber daya'alit"in yang banyak serta tenaga kerja yang
murah merupakan faktor:yang sangat meriguntungkan bagi per-
kembangan ekonomi dacrnh ,yang1bersangkutan. Ter~edianya jumlah
penduduk yang ba,O).'ak ,mcrupakan pas~r potensial. Namun dcmikian.
perkembangan ckon<~mi pedesaan dirasakan masih sangat lambat,
walaupun telah tersCdta beroagai sarana dan prasarana perhubungan
dan komunikasi. Jika dibandingkan dengan perkembangan ekonomi
perkolaan, perkembangan ekonomi ped~aan terti·nggalj~uh. Adanya
perbedaal).; l~~ ,~rkcmbal1gan ekonom~' daera~ pedcsaan' dan. perko-
taan, didu1£a~oisebabkan''oleh hcbe~apa faktor. Di satu pihak, di
dacrah prlrko~aah;'lebih: berkembang i ktkuatan "spread'effect" dan
sebalikny.a: kekuatan "bad:wash: effect" l~ih: berkembang di'daerah
pedcsaan. Di !ai~Ri~~k, dis,e1?abkan kura~g:ny,a.kese~pa~n"Jllasyara":
kat pedesaap Ul1,tu~,~C?q?artis~pasidalam pe~bangunan karena ku-
rangnya pengusaha:atnlS"~et'prodtlksi. teiidahnyll nilili tukar komo'diti
serta rendahnya sumber' claya 'manusia di ·pcdesaan. Keadaan; ini jika
dibiarkan akan menga~iba~kanketida:~::lJ)era~aanekonomiregional
ataupun gap antsra pc:rIs-~J:tl,bjl~gan ekonomi_,p~rko~an da~p~,esaan
akan serria~in J>esar. Olel). ~ebab itu, ekoriomi pedesaan p'erlu lebih
dikembangkan 'dan' ditiiigldltka'o' agar'd-a~at'm~'mperkeCil:'gap antara
perkembangan' ekonomi koU! dan d«sa. sehingga mengalimya modal
ke kola danutpjlnisasi dapat dikurangj .. Untuk itu, diperluka,n. kebi-
jaksanaan y,~ng !Ue~~a:sar untuk meni,ngkatka,n pemilikan asset
"", , I.,·" -'. . ~ , . ' ' •• '. , .produksi m:~'sya.rakat ped~~an';'pe~ingkatan peml1ikan sumb,?r daya
manusia, penij:igkatan:pci:manfaatari ~Ieknologi. memherikan bantuan'
pcmasaran dan PCfflga4~n. 'bahan baJeu'/ierta menciptakan pus,at-pusat
pertumb~han. : :" .r :,'1'
,j:.-;;" .: '
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Pendahuluan
Berdasarkan Sakernas 1976, diketahui bahwa sebanyak 81,36
penduduk Indonesia tinggal di daerah pedesaan dan hanya 18,64% yar
tinggal di daerah perkotaan. Selain itu diketahui pula bahwa pendudl
yangiinggal di daerah pedesaan tidak tersebar secara merata untuk ti.
propinsi. Sebagai contoh, penduduk DKI Jakarta seluruhnya pendudl
perkotaan, di Kalimantan Timur kurang lebih 60% penduduk pedesa.
dan untuk Sulawesi Tengah penduduk pedesaan kurang lebih berjum1<
93 % (Sunarto Ndaru Mursito, 1981 :205). Ketidakmerataan ini jUl
terjadi pada tingkat kepadatannya. Desa-desa di Pulau Jawa dan B,
berpenduduk sangat pad at, sebaliknya di luar Pulau Jawa dan Ba
penduduknya sangat jarang dan pemukimannya terpencar-pencar.
Dalam rangka pembangunan pedesaan, klasifikasi desa dikelor
pokk~nmenjadi tiga tipe, yakni desa swadaya, swakarya dan swasemb
da (Oitj'en PMD, 1975 : 6-9). Desa swadaya menipakan kelompok de: -
yang masih tradisional, difuana adat istiadat masih mengikat. De:
swakarya merupakail desa yang mulai berkembang, dimana adat istiad
telah mulai longgar karena adanya pengaruh dari luar. Sedangkan de:
swasembada merupakan desa yang sudah maju. Adat istiadat sudah tid.
mengikat, karena berhasilnya pengaruh dari pembaharuan. Adapl
sasaran pembangunan desa yang' akan dicapai adalah menjadikan semi
desa di seluruh wilayah Indonesia memiliki tingkat klasifikasi de:
swasembada yang merupakan desa yang berkembang dimana taraf hidl
dan kesejahteraan masyarakat semakin maningkat. Sehubungan'deng,
itu, yang menjadi obyek 'pembangunan adalah desa secara keseluruh,
yang meliputi segaia potensi manusia, potensi alam, teknologi, ser
segala aspek kehidupan dan penghidupan yang ada di desa. Oleb karel
itu, usaha pembangunan desa harus diarahkan untuk menjadikan de:
bukan hanya sebagai obyek tetapi juga sebagai subyek pembangunal
dengan mekanisme sistem perencanaan dari bawah (bottom up plannin:
melalui LKMD di tingkat desa dan UDKP pada tingkat kecamat,
(Sayogy£ dan Pudjiwati Sayogya, 1986 : 136). Namun demikian, bany,
faktor yang menghambat pelaksanaan pembangunan ekonomi pedesaal
Salah satunya adalah keadaan sosial budaya masyarakat yang bersangku
an. Menurut Niel Mulder (1973 : 60) dalam masyarakat pedesaan mas:
terdapat pola pikir yang kurang mendukung kelancaran pembangunal
yakni (I) lebih mementingkan bentuk dari pada isi; (2) untuk memul:
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Kenyataan menunjukkan bahwa di desa-desa banyak terdapat
bahan-bahan mentah dan tenaga kerja yang murah. Tersedianya bahan-
bahan dim tenaga kerja yang murah serta tersedianya sarana perhubung-
an, kOfnunikasi dan perlistrikan akan sangat menguntungkan bagi
perkembangari ekonomi pedesaan. Namun demikian, kenyataan menun-
jukRan b'ahwa petkembangan ekonomi di daerah pedesaan jauh tertinggal
jika'diballdingkan dengan perkembangan di kota. Persoalannya adalah,
mengapa"perkembangan ekonomi pedesaan tertinggal jauh dibandingkan
dengan perkembangan di kota?, faktor-faktor apa yang menyebabkan
perekonomian pedesaan tertinggal?, dan upaya apa untuk mengembang-
kan ekonomi pedesaan?
Ekonomi Pedesaan Merupakan Ekonomi Rakyat
Dalam memasuki PIP II, masalah ekonomi rakyat banyak IV.enda-
patkan so rotan dan perhatian, khususnya yang berkaitan dengan kesen-
jangan sosial ekonomi dan kemiskinan. Diakui sepenuhnya bahwa dalam
PIP I, pembangunan yang dilakukan Pemerintah dinilai sangat berhasiL
Selain dapat mempertahankan laju pertumbuhan ekonomi rata-rata 7 %
epr tahun, pendapatan per kapita meningkat dari $80 pada tahun 1960
naik menjadi $125 pada tahun 1973, terus naik menjadi $550 pada tho
1980-an, dan $650 pada th.1990-an dan bahkan untuk tahun 1995 di-
perkirakan meneapai $920 (Kompas, tgL 28 Nopember 1995). Sejalan
dengan pertumbuhan ekonomi tersebut, kemiskinan dapat ditekan seeara
drastis, yakni dad 54,2 juta atau 40% dad jumlah penduduk pada tho
1976 turun menjadi 27,2 juta atau 15% dad jumlah penduduk pada tho
1990 serta dapat menekan inflasi dad 600% menjadi kurang dari 10%
dalam periodeyang sama (Lucky W. Sondakh, 1994 : 3).
Namund~mlkian di balik keberhasilan pertumbuhan ekonomi
nasional ,s~lalJllid ~elita tersebut, ternyata kurang diikuti oleh perbaikan
kedinpiuigan.' s'aiaIi satu ketimpangan tersebut adalah ketimpangan spa-
siai; yalo11 ketimpangan antara wilayah perkotaan dan pedesaan. MeI})J-
rut Dumalry (1993: 61) berdasarkan indikator tingkat melek hunif,
imunis;!si bayi,siatus gizi balita, rumah berpenerangan listrik serta
indeks mutu hidup, terjadi perbedaan yang eukup meneolok. Persentllse
penduduk yang berusia 10 tahun ke atas yang melek huruf lebih baik di'
kota d'ati'pada di desa. Kesehatan bayi dan anak-anak balita di kota lebih
baik jika :dibandingkan dengan anak-anak balitadan bayi di desa. Kondi-
si rumah orang-orang kota lebih layak dibandingkan dengan kondis'i
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rumah orang-orang desa. Demikian juga indeks mutu hidup di kota I,
baik dari pada di desa.
Kesenjangan sosial ekonomi dalam masyarakat tampak p.
perbedaan pendapatan dan kesejahteraan satu kelompok dengan kelc
poklainnya. Ada kelompok masyarakat yang memiliki tingkat pendal
an dan kesejahteraan yang sangat tinggi, sementara itu terdapat p
kelompok masyarakat yang pendapatan dana kesejahteraannya san
rendah atau dapat dikatakan miskin sekali. Kelompok masyarakat y,
pendapatan dan kesejahteraannya sangat rendah ini dial ami oleh mas
rakat Iapisan bawah, yakni goIongan ekonomi lemah, para penga
kecil, para petani keeil, buruh tani dan sebagainya yang umumn
berada dalam masyaralcat pedesaan.
',Kegiatan perekonomian masyarakat lapisan bawah merupak
ekonomi rakyat. Ekonomi pedesaan pada dasarnya lllerupakan ekono
rakyat. Menurut G'nandjar Kartasasmitil (1995 : 17) ekonomi rak)
adalah kehidupan ekonomi j'seadanya' dengan mengelola dan merna
faatkan sumber daya alam setempat, yang memiliki eiri-ciri (1) bersi:
tradisional; (2) skala usahanya keeil dan (3) subsisten. Karena itu, dal,
ekonomi rakyat, produksi diarahkan untuk konsumsi sendiri, kegial;
atau usahanya bersifat sekedar untuk bertahan hidup. Jika terdapat kel
bihan hasil produksi atas kebutuhannya sendiri, maka kelebihan terseb
akan dijual ke pasar. Dengan demikian produksi belum ditujukan unn
kepentingan pasar.
Sifat tradisional ekonomi rakyat ditandai dan jenis usahanya mele
tarikan usaha yang telah dirintis pendahulunya. Bentuk usahanya bersif
perseorangan dan teknologi yang digunakan masih relatif sederhan;
Kecilnya skala usaha yang dilalcukan disebabkan terbatasnya modal da
peralatan yang digunakan, akibatnya jumlah dan mutu produk yan
dihasilkan juga terbatas. Karena itu, usaha perluasan dan peningkata
produksi menjadi terhambat. Keadaan ini akan berdampak hilangny
kesempatan produsen untuk dapat lflemenuhUambahaJ'1 permintaa
maupun kenaikan harga'produk, sehingga keuntungan yang seha
rusnya dapat diperoleh tidak dapat diraih. Oleh karena itu, untuk me
ningkatkan skala usahanya diperlukan tambahan modal dan perbaikaJ
teknologi.
Sementara itu, sifat subsisten kegiatan usaha ekonomi rakya
nampak bahwa kegiatan produksi diutamakan untuk memenuhi kepen·
tingan konsumsi sendiri dan belum ditujukan untuk kepentingan pasar.
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Dalam kehidupan sosial, khususnya di bidang ekonomi tern
lebih berkembang "spread efrects" uniuk daerah yang sudah maju
"backwash effects" untuk daerah yang masih terbelakang. Yang dir
sud spread effects adalah kekuatan-kekuatan yang mempunyai peng,
positif, pengaruh yang menguntungkan sehingga mendorong UI
semakin maju dan berkembang. Sedangkan backwash effects ad.
kekuatan-kekuatan yang mempunyai pengaruh negatif, atau peng,
yang merugikan" sehingga akan menghambat perkembangan yang terj:
Daerah pedesaan merupakan daerah yang perekonomiannya
tinggal atau terbelakang dibandingkan dengan daerah perkotaan. KaJ
itu, justru di daerah pedesaan akan lebih berkembang pengaruh yang
rugikan (backwash effects), misalnya; (I) kebiasaan untiIk hidup bo
antara lain masih banyaknya berbagai upacara selamatan; (2) ada
"deI\lonstration effects", yakni meniru pola konsumsi orang kaya ,
luar negeri pada hal yang bersangkutan sebenarnya belum mam
(3) etas kerja rendah, lebih senang bersantai dari pada bekerja keras
(4) lebih mengutamakan prestise dad pada prestasi. Di pihak lain, dae
pedesaan memerlukan modal yang cukup banyak, yang dapat dic.
dengan menggiatkan tabungan, tidak boros serta tidak berkonsumsi J
lebihi pendapatannya. Untuk meningkatkan taraf hidup dan membanl
daerah diperlukan etas kerja yang tinggi serta mengutamakan presJ
dari pada prestise. Sementara itu, mereka yang memiliki modal til
"tertarik untuak me'1anamkan modalnya di daerahnya, melainkan me
namkan modalnya di daerah perkotaan. Para penduduk desa yang te
lulus perguruan tinggi, tenaga kerja yang memiliki keterampilan (
keahlian justru pergi dari desa untuk mencari pekerjaan ke kota. P,
hal; untuk mempercepat pembangunan pedesaan diperlukan modal y,
cukup serta tenaga kerja yang terampil, namun modal yang ada C
tenaga-tenaga kerja yang terampil justru meninggalkan desa dan beke
di daerah perkotaan. Akibatnya perkembangan ekonomi pedes.
menjadi terhambat. "
Sebaliknya daerah perkotaan merupakan daerah yang maj
memiliki perekonomian yang lebih berkembang. Tersedianya sarana d
prasarana serta majunya perekonomian merupakan daya tarik bagi per
lik modal dan tenaga kerja yang terampil. Makin banyaknya penanam
modal di daerah perkotaan serta banyaknya tenaga kerja ahli mengal
batkan perkembangan perekonomian semakin pesat. Sebaliknya
daerah pedesaan, mengalami kekurangan modal dan tenaga kerja ya
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terampil akan berakibat perkembangan perekonomian kurang pesat dan
relatif tertinggal jika dibandingkan dengan perkembangan perekonomian
.. perkotaan. .
. Menurut Ginandjar Kartasasmita (1995 : 17) lainbatnya pereko-
nomian rakyat disebabkan oleh sempitnya peluang untuk berpartisipasi
dalam pembangunan, sebagai akibat dari (1) kurangnya pengusallaan dan
pemilikan asset produksi terutama tanah dan modal; (2) nilai tukar
komoditi"yang dihasilkan rendah, dan (3) rendahnya kemampuan sumber
daya manusia. Menurut Sensus Pertanian tho 1993, jumlah petani yang
memiliki tanah kurang dari 0,50 ha sebanyak 11 juta keluarga, sedang-
kan pada tho 1983 hanya 10 juta keluarga. Hal ini menunjukkan terjadi-
nya penambahan jumlah petani miskin sebanyak satu juta keluarga dalam
,.. ~atu dekade. Sempitnya tanah yang dimiliki serta kurangnya modal
mengakibatkan rendahnya produktivitas dan pendapatan yang diferima.
Karena pendapatan rendah, maka tlabungan sulit untuk dieiptakan se-
hingga pembentukan modal tidak terlaksana. Keadalln ini menyebabkan
mereka tetap mengalami kekurangan modal. Gejala ini tidak hanya
dial ami pada sektor menghadapi keadaan yang serupa. Akibatnya para
petani dan industri dan kerajinan rakyat sulit untuk meningkatkan taraf
hidupnya. Nilai tukar komoditi yang dihasilkan oleh usaha. rakyat dengan
usaha industri besar ternyata rendah. Harga produk usaha industri besar
di daerah perkotaan jarang mengalami penurunan harga, bahkan terjadi
kecenderungan untuk naik secara kontinyu. Di lain pihak harga produk
pertanian dan industri serta kerajinan rakyat di daerah pedesaan sulit
untuk naik, bahkan mengalami penurunan seeara tajam pada musim
panen. Karena itu, surplus pendapatan yang diterima dari usaha ekonomi
pedesaan relatif keeil. Sementara itu, rendahnya sumber daya manusia
disebabkan tingkat pendidikan dan kesehatan .penduduk pedesaan rata-
rata lebih rendah. Secara nasional, kemampuan sumber daya manusia
Indonesia masih tertinggal jauh jika dibandingkan dengan negara lain.
Dengan mengunakan indikator indeks pengeriibangan sumber daya
manusia (Human Development Index = HOI), negara-negara ASEAN
keeuali Philipina mempunyai peringkat 43 dan 54 dengan angka HOI
antara 0,778 sampai 0,838 sedangkan Indonesia berada dalam peringkat
105 dengan angka HOI 0,586 (Ginandjar Kartasasmita, 1995: 17)
64' Cakrawala Pendidikan Nomor 2, Tahun XIv, Juli 1!
..:.:
BerbagaiUpaya Pengembangan Ekonomi Pedesaan
Berdasarkan atas berbagai penyebab keterlambatan perkembanf
ekonomi pedesaan yang telah dikemukakan, maka untuk mengembar
kan ekonomi pedesaan perlu diupayakan kebijaksanaan yang menda:
guna mempercepat pertumbuhan ekonomi pedesaan. Upaya-upaya ya
dapat dilakukan antara lain sebagai berikut:
1. Peningkatan pemilikan asset produksi, kbususnya tanah dan modal
Bagi masyarakat petani, tanah merupakan modal produkt
Karena itu perlu ada kebijaksanaan pemilikan untuk mencegah as:
produksi tanah agar tidak menyempit. Pembagian warisan tanah ya
dilakukan secara turun temurun ternyata menyebabkan timbuln
kemiskinan struktural. Untuk mencegah pemecahan tanah pertani
yang semakin meluas, tanah pertanian yang dimiliki ditetapk
minimum dua hektar dan maksimum 20 hektar, baik untuk Ian:"
sawah atau tanah keringl Selain itu diadakan pembatasan-pembatas
bahwa pemindahan hak atas tanah pertanian, kecuali pembagi
warisan, dilarang apabila pemindahan hak itu mengakibatkan berlar
sungnya pemilikan tanah yang luasnya kurang dari dua hekt
(Sudargo Gautama, 1993 : 25).
Dalam rangka pengendalian pemanfaatan ruang atau wilaya
telah dikeluarkan undang-undang, yakni UU No.24 tahun 1992 te
tang Penataan Ruang. Dalam pasal 7, disebutkan bahwa penata
ruang dikelompokkan menjadi tiga macam, yakni:
a. Penataan ruang berdasarkan fungsi utama kawasan, melipl
kawasan lindung dan kawasan budi daya;
b. Penataan ruang berdasarkan aspek administratif, meliputi \\
layah Nasional, Wilayah Propinsi Daerah Tingkat I, Wilay.
KabupatenlKotamadya Daerah Tingkat II;
c. Penataan ruang berdasarkan fungsi kawasan dan aspek kegiata
meliputi kawasan per~esaan, kawasan perkotaan dan kawas.
tertentu (DU No.24 tho 1992, ps 7 : 6)
Sehubungan dengan itu, maka pemanfaatan tanah pertanian untl
pembangunan industri, perkantoran, pemukil!!an dan fasilitas umu
hendaknya tetap berpegang teguh pada undang-undang tata rual
tersebut, sehingga dapat dihindarkan semakin sempirnya lahan pert
nian yang subur.
Kendala lain yang dihadapi pelaku ekonomi .pedesaan adal.
kekurangan dana untuk modal usaha. Oleh karena itu perlu tersedi
--Z;
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nya kredit, mengingat rendahnyatabungan yang dapat diwujudkan,
berhubung pendapatan yang diperoleh relatif rendah. Dengan terse-
dianya kredit maka diharapkan dapat meningkatkan produksi, penda-
patan dan surplus usaha sehingga memungkirikan terjadinya tabungan
dan pembentukan modal. Kredit yang disediakan hendaknya sesuai
dengaii 'kebutuhan usaha serta tepat waktu. Tidak kaJah pentingnya,
perlunya penyuluhan dan pengarahan dalam menggunakan kredit,
sehingga kredit yang diambil benar-benar digunakan untuk kegiatan
yang bersifat produktif.
2. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
Dntuk kepentingan peningkatan kualitas sumber daya manusia
dapat dilakukan antara lain dengan cara: (I) pendidikan, penyuluhan,
penataran dan latihan kewiraswastaan. Dengan pendidikan ini diha-
rapkan akan dapat ditingkatkanjpengetahuan, keterampilan, jiwa
kewiraswastaan serta etos kerja; (2) sistem magang ata).! latihan,
dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan, pengalaman serta
keterampilan; (3) sistem bapak angkat, dimaksudkan untuk mempero-
leh bimbingan serta mendapatkan kemudahan dalam pengadaan bahan
baku maupun pemasaran.
3. Peningkatan teknologi
Teknologi mempimyai peranan yang penting dalam meningkat-
. kiln produktivitas. Dengan adanya perb~ikan teknologi maka jumlah
d~n miliu produk dapat ditillgkatkan serta memungkinkan diadakan
diversifikasi produk. Dengan meningkatnya jumlah dan mutu produk
ilkan dapat memperluas pemasaran yang akhirnya pendapatan yang
ditedma akan meningkat pula. Mengingat kualitas sumber daya
manusia masyarakat pedesaan pada umumnya masih rendah, maka
tekno!ogi yang diterapkan pada kegiatan ekonomi pedesaan bukanlah
teknplogi 'tinggi yang rumit ataupun teknolQgi yang padat modal,
. ·mei.~il1kaI). teknologi tepat guna dan padat tenaga kerja.
; .. "
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4. Bantuan pemasaran dan bahan baku
KeIancaran pemasaran merupakan faktor yang sangat menentl
kan kesinambungan kegiatan produksi. Kegiatan produksi ak,
mengalami hambatan apabila tidak didukung oIeh keIancaran pem,
saran. Produsen akan menderita kerugian apabiia produk yang dih,
silkan tidak dapat dipasarkan. OIeh sebab itu, tidak mengheranh
banyak produsen yang bersedia mengeluarkan biaya yang cukup bes;
untuk memperiancar pemasaran.
Barang-barang yang dihasilkan di pedesaan pada umumn)
berupa barang-barang hasil pertanian, peternakan, industri kecil da
kerajinan rakyat. Barang-barang ini pada umumnya beIum mempl
nyai pasar yang luas maupun harga yang mantap. Untuk produl
produk pertanian harga mengalami penurunan pada .musim panel
sedangkan. biaya produksi menunjukkan kenaikan. Demikian jug
un~k pet~rnakan, terdap~t kecenderungan h:rrga bahan-bahan ~eng;
laml kenalkan sedangkan harga produknya tldak menentu. Aklbatn)
penghasilan yang diterima produsen kurang menguntungkan. Masaia
pemasaran sangat dirasakan oIeh produsen pertanian, industri kec
dan kerajinan rakyat. OIeh sebab itu, guna mendorong dan mengerr,
bangkan sektor ini, perlu adanya bantuan pemasaran. Ba'ntuan pem,
saran ini dapat dilakukan dengan cara, antaraIain: '(1) penataa
sist~m bapak angkat; (2) mendirikan pusat-pusat pemasaran; (3) m,
nyelenggarakan pameran produk; (4) mendirikan atau menetapka
perusahaan pengolah dan pemakai produk yang bersangkutan; (5) m,
ningkatkan kerjasama dengan badan. usaha atau koperasi; (6) adany
kebijaksanaan yang berupa aturan atau himbauan untuk menggunaka
produk yang bersangkutan dan (7) mencarikan pas'lr baru termasu
memasarkan ke luar negeri.
SeIain masalah pemasaran, kendaIa yang dihadapi produsen d
daerah pedesaan adalah kesulitan untuk mendapatkan bahan baku
Belum adanya koordinasi dalam pengadaag bahan-bahan yang diper
lukan mengakibatkiinharga bahan-bahan menjadi naik serta di Iail
pihak kontinyuitas penyediaan bahan baku kurang terjamin. aIel
sebabitu, perlu ada upaya untuk menjamin pengadaan bahan bakl
secara kontinyu dengan harga yang wajar.
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5. Menciptakan pusat-pusat pertumbuhan di pedesaan
Guna mengurangi arus mengalirnya modal dan tenaga kerja
terampil dan ahli dad desa ke kOla, maka di pedesaan perlu dicipta-
kan pus,at .pertumbuhan. Dengan cara mendirikan pusat-pusat perda~
gangan, terminal ataupun perusahaan dapat dipandang sebagai 'sarana
pusat pertumbuhan. Dengan adanya pusat-pusat pertumbuhan tersebut
permintaan tenaga kerja dan modal kiranya meningkat, sehingga
tenaga kerja dan modal yang ada dapat tertampung di daerah pede-
saan yang bersangkutan. Dengan demikian urbanisasi dapat dicegah.
Dengan adanya pusat pertumbuhan di pedesaan, maka kegiatan
ekonomi pedesaan akan terangkat untuk berkembang. Selain itu perlu
digalakkan "gerakan kembali ke desa" guna menciptakan "kota
sectang" atau "kota kecil" (Prijono Tjiptoherijanto, 1994 : 65).
Dengan adanya pusat pertumbuhan diharapkan gerakan kembali ke
desa akan berjalan lancar dar di lain pihak dapat menimbulkan
pengaruh positif (spread effects) sehingga kegiatan ekonomi pedesaan
akan semakin berkembang.
Penutup
Guna meningkatkan taraf hidup masyarakat pedesaan perlu adanya
upaya untuk mengembangkan ekonomi pedesaan. Upaya pengembangan
tersebut dimaksudkan untuk mengubah ekonomi pedesaan dari ekonomi
tradision,!1 menuju ekonomi modern, dari ekonomi lemah menjadi
ekonomi y'ang tangguh, dari ekonomi subsiste.n menjadi ekonomi yang
berorientasi kepada pasar, dari kedudukan ekonomi yang bergantung
menjadi ekonomi yang mandiri. Kebijaksanaan yang ditempuh sebaiknya
bersifat mendasardan tidak hanya bersifat tambal sulam. Untuk keper-
luan tersehtlt, pemerintah harns tampil ke depan mengambil peran aktif
dalam mengembangkan ekonomi pedesaan, melalui usaha peningkatan
asset produksi, peningkatan sumber daya manusia, peningkatan teknolo-
gi, pemberian.,bantuan pemasaran dan pengadaan bahan baku, serta _
menciptakan pusat-pusat pertumbuhan baru. '
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